PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN
PERUNDUNGAN PADA KELUARGA TERJERAT KASUS HUKUM
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA TERAWAN
KABUPATEN SERUYAN

SKRIPSI

OLEH:
NORMA PERMATA SARI
NIM 21.41.023950

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
FAKULTAS HUKUM
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA
2026 M/ 1448 H



PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN
PERLINDUNGAN PADA KELUARGA TERJERAT KASUS HUKUM
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA TERAWAN
KABUPATEN SERUYAN

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Hukum
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat

Guna Mencapai Gelar Sarjana Hukum

Oleh:
Norma Permata Sari

21.41.023950

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
FAKULTAS HUKUM
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA

2026 M/1448 H



ABSTRAK

Norma Permata Sari. 2026. Perlindungan Hukum terhadap Anak Korban Dampak
Keluarga Terjerat Kasus Hukum dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Trawan
Kabupaten Seruyan. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing (1) Ardi Akbar Tanjung,
S.H., M.H. Pembimbing (II) Dr. Ariyadi S.H.I., M.H.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap
anak korban perundungan dari keluarga yang orang tuanya terjerat kasus hukum di
Desa Terawan, Kabupaten Seruyan, serta mengkaji perlindungan tersebut dalam
perspektif hukum Islam. Penelitian menggunakan metode yuridis empiris dengan
pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum yang diberikan
oleh keluarga, sekolah, pemerintah desa, dan masyarakat belum optimal. Anak
masih mengalami stigma, diskriminasi, serta dampak psikologis, sosial, dan
pendidikan. Dalam perspektif maqashid al-syariah, perundungan tersebut
bertentangan dengan tujuan syariat karena mengancam perlindungan agama (hifz
al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz
al-mal). Oleh karena itu, diperlukan perlindungan hukum yang lebih komprehensif

untuk menjamin hak dan kesejahteraan anak korban perundungan.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Anak Korban Perundungan, Hukum

Islam, Maqashid Syariah.



ABSTACK

Norma Permata Sari. 2026. Legal Protection for Child Victims of the Impact of
Families Entangled in Legal Cases from the Perspective of Islamic Law in Trawan
Village, Seruyan Regency. Thesis. Family Law Study Program, Faculty of Law,
Muhammadiyah University of Palangkaraya. Supervisor (1) Ardi Akbar Tanjung,
S.H., M.H. Supervisor (II) Dr. Ariyadi S.H.I., M.H.

This study aims to analyze the legal protection provided to child victims of
bullying from families whose parents are involved in legal cases in Terawan
Village, Seruyan Regency, and examine this protection from an Islamic legal
perspective. The study used an empirical juridical method with a qualitative
approach through observation, interviews, and documentation.

The results indicate that the legal protection provided by families, schools,
village governments, and the community is suboptimal. Children still experience
stigma, discrimination, and psychological, social, and educational impacts. From
the perspective of the Maqasid al-Shariah (Islamic principles), bullying contradicts
the objectives of Sharia because it threatens the protection of religion (hifz al-din),
life (hifz al-nafs), intellect (hifz al-aql), lineage (hifz al-nasl), and property (hifz al-
mal). Therefore, more comprehensive legal protection is needed to guarantee the

rights and well-being of child victims of bullying.

Keywords: Legal Protection, Child Victims of Bullying, Islamic Law, Maqasid
al-Shariah.
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MOTTO

&

N&J\S\-’é}u‘ 55 155 J-ﬁ‘cb\;ﬁuw\:

Terjemahan Kemenag 2019
24. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana

mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.”

Ayat ini mengingatkan esensi pentingnya pengasuhan (hadhanah) dan kasih sayang
yang menjadi hak mutlak seorang anak, yang wajib dilindungi oleh keluarga

maupun lingkungan sekitar ketika orang tua mereka terhalang masalah hukum.
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PEDOMAN TRANSLITER ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
skripsi ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10
September 1987, sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Tsa’ S Es (dengan titik diatas)

d Jim J Je

C Ha h Ha (dengan titik dibawah)
t Kha Kh Ka dan Ha

d Dal D De

3 Za 7 Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

U Sy Sy Es dan Ye

o Sad $ Es (dengan titik dibawah)
ol Dad d De (dengan titik dibawah)

X



kb Ta T Te (dengan titik dibawah)
5 Za z Zet (dengan titik dibawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik diatas

é Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

o Mim M em

O Nun N en

S Waw \YY We

° Ha’ H Ha

] Hamzah |~ Apostrof

S Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena syaddah yang ditulis

Cpintia Ditulis Muta’aqqidin
das Ditulis “iddah
Ta’marbutah

Apabila dimatikan ditulis h

-

4l Ditulis Hibah

-

) Ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
apabila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

F\T,JJSY‘ I\AJS Ditulis Karamah al auliya’

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah

ditulis t
JhdliBls Ditulis Zakatul-fitri
Vokal pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
Vokal panjang
Fathah + Alif A
1 |« Ditulis
aadala Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati A
2 Ditulis
(P Yas’a
Kasrah + ya’ mati 1
3 Ditulis
s S Karim
Dhammah + wawu
. U
4 mati Ditulis
.. Furad
ol

xi



Vokal rangkap

Fathah + ya’ mati
. Ditulis Ai Bainakum
Fathah + wawu mati
" Ditulis Au Qaulun
Js

Vokal pendek yang erurutan dalam satu kat dipisahkan dengan apostrof

aﬁ“ Ditulis A’antum
<iae ) Ditulis U’iddat
Al S ¢l Ditulis La’in syakartum

Kata sandang alif + lam

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

Ol A Ditulis Al-Qur’ an
) Ditulis Al-giy as

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”’nya

slad) Ditulis As-sama

A Ditulis Asy-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

oag All 49l Ditulis Zawi alfurad

adud) Ja) Ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan asset Negara dan merupakan bagian warga negara yang
harus di lindungi karena mereka merupakan generasi penerus bangsa dimana
dimasa yang akan datang akan melanjutkan kepemimpinan bangsa Indonesia
(Andrianih, 2014). Komitmen pengakuan dan perlindungan terhadap hak anak
telah dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 Pasal 28 B ayat (2) yang menyatakan bahwa setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Marhayani dkk., (2024) anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masith dalam kandungan. Oleh karena itu, anak harus memperoleh
perlindungan baik secara fisik maupun mental agar dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Rukmana, (2022) perlindungan anak menurut Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 Pasal 1 Ayat (2) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak beserta hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa anak memiliki hak untuk

mendapatkan perlindungan, perhatian, kasih sayang, dan pendidikan demi



kesejahteraan hidupnya. Perlindungan terhadap anak pada dasarnya bukanlah
hal yang baru, sebab sejak lahir manusia telah memiliki hak asasi yang melekat
pada dirinya. Dengan hak asasi tersebut, manusia berhak memperoleh

perlindungan dan menentukan kehidupannya sendiri (Djamil, 2015).

e 5l 15 0 3385 156 aSaal; 1KaET15 1351 .01 G
0355 gl a1 G Sy T 5102 55 o
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka..." (Q.S. At-Tahrim [66]: 6)

Ayat tersebut mengandung makna bahwa setiap orang tua memiliki
tanggung jawab untuk menjaga, membimbing, dan melindungi anggota
keluarganya, termasuk anak, dari segala bentuk perbuatan yang dapat
membahayakan kehidupan, baik secara fisik, mental, maupun spiritual. Dalam
konteks perlindungan anak, tanggung jawab tersebut tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga mencakup pemberian rasa aman,
kasih sayang, pendidikan, serta perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan,
diskriminasi, dan perundungan. Oleh karena itu, perlindungan terhadap anak
merupakan kewajiban yang memiliki dasar yuridis sekaligus dasar normatif
dalam hukum Islam.

Namun demikian, kenyataan empiris di Indonesia menunjukkan bahwa
pelanggaran terhadap hak anak masih terus terjadi dan bahkan cenderung
meningkat. Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan yang serius antara
idealitas hukum dengan realitas sosial yang dihadapi anak-anak Indonesia

(Permana & Hosnah, 2025). Salah satu kondisi yang rentan namun masih



kurang mendapatkan perhatian adalah anak yang menjadi korban perundungan
(bullying), khususnya anak yang berasal dari keluarga yang orang tuanya
terjerat kasus hukum. Kondisi tersebut sering kali memunculkan stigma sosial
dari lingkungan sekitar yang berdampak langsung terhadap kehidupan anak,

baik secara psikologis maupun sosial.

Jumlah Kasus Bullying di Indonesia

2020-2024
2020
T
2022
I 7
2023
gy

sumber: KPAL JPPI BoBdsat:

Gambar 1.
Jumlah Kasus Bullying Indonesia

Fenomena perundungan terhadap anak di Indonesia masih menunjukkan
angka yang tinggi. Berdasarkan keterangan JPPI yang dikutip oleh Goodstats,
terjadi peningkatan tajam kasus kekerasan di lingkungan pendidikan pada
tahun 2024. Jika pada tahun 2023 terdapat 285 kasus, maka pada tahun 2024
jumlahnya meningkat menjadi 573 kasus atau naik lebih dari 100 persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Dari total kasus tersebut, sekitar 31 persen
berkaitan langsung dengan perundungan. Data ini menunjukkan bahwa
bullying masih menjadi bentuk kekerasan yang dominan terjadi di lingkungan

sekolah (Zakia, 2025).



Selain itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan
bahwa sepanjang tahun 2023 terdapat 3.800 kasus perundungan, dan hampir
separuhnya terjadi di sekolah maupun pesantren. Pada tahun 2024, KPAI
menerima 2.057 pengaduan terkait perlindungan anak dengan 954 kasus telah
ditindaklanjuti. Walaupun jumlah pengaduan mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya, tren kasus perundungan masih tergolong
tinggi dan menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan masih menjadi tempat
yang rentan terhadap terjadinya bullying pada anak (Sutinah dkk., 2025).

Menurut Mayasari dkk. (2019), perundungan merupakan bentuk agresi
yang dilakukan oleh satu atau lebih anak dengan tujuan menyakiti atau
mengganggu anak lain yang dianggap tidak mampu membela dirinya.
Perundungan dalam bentuk apa pun dapat memberikan dampak jangka
panjang, tidak hanya bagi korban, tetapi juga bagi pelaku maupun anak-anak
yang menyaksikan secara langsung tindakan tersebut. Abdilllah, (2025)
dampak yang ditimbulkan dapat berupa trauma psikologis, menurunnya rasa
percaya diri, gangguan emosional, hingga perubahan perilaku sosial anak di
masa depan.

Apabila seorang anak menjadi korban kejahatan atau perundungan, maka
perlindungan hukum terhadap anak tersebut harus menjadi perhatian utama
karena anak merupakan generasi penerus bangsa. Sari, (2024) anak yang
mengalami tindak kekerasan atau perundungan cenderung memiliki trauma
mendalam dan pengalaman buruk yang dapat memengaruhi pola hidup,

perilaku, serta perkembangan mentalnya di kemudian hari. Kondisi ini menjadi



semakin kompleks ketika anak harus menghadapi tekanan sosial akibat kasus
hukum yang menimpa orang tuanya. Anak sering kali menjadi sasaran ejekan,
diskriminasi, pengucilan, bahkan perundungan dari lingkungan sekitar akibat
stigma terhadap keluarganya.

Di Desa Terawan Kabupaten Seruyan, fenomena perundungan terhadap
anak-anak yang orang tuanya menjalani hukuman pidana masih sering terjadi,
baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sosial masyarakat. Anak-
anak tersebut kerap menjadi sasaran ejekan, hinaan, pengucilan, hingga
perlakuan diskriminatif dari teman sebaya maupun lingkungan sekitar karena
status hukum yang dialami oleh orang tuanya.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa anak-anak yang orang
tuanya terjerat kasus hukum mengalami perundungan baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Perundungan tersebut tidak
hanya dilakukan oleh teman sebaya, tetapi juga oleh orang dewasa di sekitar
anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa stigma sosial terhadap keluarga pelaku
tindak pidana turut berdampak pada kehidupan dan perkembangan psikologis
anak.

Pertama, anak berinisial J menjadi korban perundungan setelah ayah
kandungnya yang berinisial UE ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus
Mencuri TBS (Tandan Buah Segar) milik PT Agro Indomas pada Januari 2021
dan ditahan di Rumah Tahanan Kepolisian Sampit. Sejak peristiwa tersebut, J
sering menerima perlakuan tidak menyenangkan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan keterangan neneknya, beberapa teman sekolah mengejek J dengan



mengatakan, “Th... kamu anak napi, jangan dekat-dekat.” Ucapan tersebut
menyebabkan J dijauhi oleh teman-temannya dan merasa dikucilkan dalam
lingkungan pergaulan sekolah. Perundungan yang dialami berdampak pada
kondisi psikologis anak, sehingga J sempat memiliki keinginan untuk berhenti
sekolah karena merasa malu, minder, dan tidak nyaman berada di lingkungan
pendidikan.

Kedua, anak berinisial F yang merupakan anak dari I, yang terlibat kasus
Narkoba pada Maret 2023, juga mengalami perundungan dengan bentuk yang
hampir serupa. Perundungan yang dialami F tidak hanya terjadi di lingkungan
rumabh, tetapi juga di sekolah. Setelah ayahnya ditetapkan sebagai tersangka, F
mulai menerima perlakuan diskriminatif berupa ejekan, hinaan, dan pengucilan
dari lingkungan sekitar. Akibatnya, F mengalami tekanan emosional dan
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial dengan teman-temannya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa anak turut menerima dampak sosial dari
permasalahan hukum yang dialami orang tuanya, meskipun anak tidak
memiliki keterlibatan apa pun dalam tindak pidana tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara lebih mendalam mengenai perlindungan hukum terhadap
anak yang menjadi korban perundungan akibat permasalahan hukum yang
menimpa orang tuanya. Penelitian ini dilakukan untuk memahami bentuk
perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada anak, serta menganalisisnya
dari perspektif hukum keluarga. Oleh karena itu, penulis mengangkat

penelitian dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban



Perundungan Pada Keluarga Terjerat Kasus Hukum Dalam Perspektif

Hukum Islam Di Desa Terawan Kabupaten Seruyan”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak korban
perundungan pada keluarga yang terjerat kasus hukum?

2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap anak korban perundungan

pada keluarga yang terjerat kasus hukum?

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai
perlindungan hukum terhadap anak korban perundungan yang berasal dari
keluarga yang orang tuanya terjerat kasus hukum, ditinjau dari perspektif
hukum Islam. Penelitian ini membahas bentuk-bentuk perundungan yang
dialami anak, upaya perlindungan hukum yang diberikan keluarga, masyarakat,
dan pemerintah desa, serta penerapan prinsip-prinsip hukum Islam dalam
melindungi hak dan kesejahteraan anak. Adapun lokasi penelitian dibatasi di
Desa Terawan, Kabupaten Seruyan, dengan subjek penelitian meliputi anak

korban perundungan, keluarga dan tokoh masyarakat.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak
korban perundungan pada keluarga yang terjerat kasus hukum.
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap anak

korban perundungan pada keluarga yang terjerat kasus hukum.

E. Definisi Operasional

1. Perlindungan Hukum terhadap Anak: Segala bentuk upaya hukum yang
diberikan kepada anak korban perundungan untuk menjamin hak,
keamanan, dan kesejahteraannya baik oleh keluarga, masyarakat, maupun
pemerintah sesuai peraturan perundang-undangan.

2. Anak Korban Perundungan: Anak yang mengalami tindakan perundungan
berupa kekerasan verbal, fisik, sosial, maupun psikologis akibat kondisi
orang tuanya yang terjerat kasus hukum.

3. Keluarga yang Orang Tuanya Terjerat Kasus Hukum: Kondisi keluarga
dimana salah satu atau kedua orang tua sedang menghadapi proses hukum
pidana maupun perdata yang berdampak pada kehidupan sosial dan
psikologis anak.

4. Perspektif Hukum Keluarga: Sudut pandang hukum yang mengatur
hubungan, hak, kewajiban, dan perlindungan anggota keluarga, khususnya

terhadap anak dalam lingkungan keluarga.



5.

Perundungan dalam Lingkungan Sosial Anak: Tindakan agresif yang
dilakukan secara berulang terhadap anak berupa ejekan, diskriminasi,
intimidasi, atau pengucilan sosial karena latar belakang kasus hukum orang
tua.

Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak: Kewajiban orang tua dalam
memberikan pengasuhan, pendidikan, perlindungan, dan pemenuhan
kebutuhan anak meskipun sedang menghadapi persoalan hukum.
Kesejahteraan Anak: Kondisi terpenuhinya kebutuhan fisik, mental,
emosional, dan sosial anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:

1.

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.
BAB II tinjauan pustaka berisi tentang tinjauan hasil penelitian terdahulu
(literature review) dan tinjauan teoritis.

BAB III metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, pendekatan
masalah, sumber data, pengumpulan data dan analisis data.

BAB 1V hasil dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan/analisis data.

BAB V penutup berisi tentang kesimpulan dan diakhiri dengan saran.

Setelah bab V disertai daftar pustaka sebagai rujukan penelitian ini



